BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Menelusuri realitas kekerasan dalam perkembangan dan peradaban manusia menghantar
kita pada konsep-konsep brilian tentang kekerasan. Studi-studi sosial, antropologi, sejarah, dan
psikologi memberi kita data-data mendasar bagaimana sikap agresif dan destruktif melekat pada
eksistensi manusia sebagai makhluk yang berkesadaran. Manusia memiliki dunia batin yang
begitu luas dan penuh misteri. Dalam dunia batinnya terdapat kesadaran yang menjadi pusat
intensitas diri, orientasi hidup yang berpusat pada dirinya sebagai subyek. Selain dunia batin,
manusia juga memiliki dimensi lahiriah yang memungkinkannya bersentuhan dengan dunia dan
lingkungan sekitar. Bila ia mampu menjaga harmoni antara dunia batiniah dan dunia lahiriah,
antara dirinya dan dunia, maka manusia akan merasakan kehidupan yang harmonis. Sebaliknya,

jika ia gagal beradaptasi, maka yang tercipta adalah konflik (agresivitas).

Dalam hubungan dengan gradasi agresivitas pada manusia, Erich Fromm telah
membaginya dalam dua kategori. Erich Fromm membantu kita menyadari bahwa agresivitas
menjadi bagian tak terpisahkan dari eksistensi manusia. Agresivitas yang tak terpisahkan tersebut
mempunyai karakter defensif (lunak-tak berbahaya) yang akan muncul oleh alasan-alasan yang
berakar dalam kondisi manusia itu sendiri. Agresi ini timbul untuk membela diri. Selain agresi
defensif, juga terdapat agresi yang sangat berbahaya (destruktif). Agresi ini didorong oleh impuls

untuk membunuh dan menganiaya, misalnya karena motif balas dendam.

Manusia yang unik dan misterius ini kemudian membentuk sebuah kesatuan dengan

manusia yang lain dan membentuk sebuah komunitas kecil yang disebut keluarga. Dalam
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pandangan Kristiani, keluarga adalah komunitas cinta kasih yang diciptakan menurut gambar dan
citra Allah. Keluarga adalah suatu komunitas cinta kasih, komunitas hidup dan keselamatan.
Setiap keluarga sejati dan bahagia merupakan suatu komunitas yang berlandaskan cinta kasih.
Tidak ada cinta kasih yang sejati dalam suatu keluarga tanpa adanya kehidupan di dalamnya.
Cinta suami istri yang menunjukkan pemberian diri secara total, serta tak dapat ditarik kembali
antara pria dan wanita dalam ikatan perkawinan adalah bentuk cinta yang paling sempurna. Cinta
seperti itulah yang melahirkan suatu komunitas, yang menyatukan pria dan wanita menjadi
suami istri, dan kesatuan itu menghadirkan anak-anak yang merupakan buah cinta kasih mereka

sendiri.

Sayangnya, manusia yang membentuk keluarga tetap tidak dapat menghilangkan unsur
agresivitas dari dalam dirinya. Terjadilah tindakan kekerasan terhadap pasangannya; kekerasan
suami, istri dan anak-anak, yang lazim disebut KDRT. Akibatnya, komunitas cinta kasih yang
sifatnya personal berubah menjadi institusi yang dikonsumsi publik dan harus berhadapan
dengan hukum atau undang-undang. Bahkan, negara terpaksa mencampuri urusan rumah tangga

dengan mengeluarkan UU PKDRT tahun 2004.

Gereja pun memiliki pandangan yang sama, yakni menolak kekerasan dalam rumah
tangga. Bahkan kekerasan dianggap sebagai dosa atau jahat. Kekerasan apa pun bentuknya
adalah jahat dan tidak diterima (intrinsece malum). Alasan jelas, karena kekerasan telah melawan
martabat manusia. Martabat manusia merupakan norma moral tertinggi. Jadi, segala tindakan
yang melawan martabat manusia termasuk kekerasan dalam rumah tangga tidak dibenarkan

secara moral Katolik. Say no to domestic violence!!!
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5.2 Tinjauan Kritis

Setelah penulis menelaah dan mencoba mendalami pemikiran Erich Fromm tentang
kekerasan dan memasangnya pada fenomena kekerasan dalam rumah tangga yang marak terjadi,

penulis merangkai beberapa tanggapan kritis:

Pertama, satu hal yang menjadi sumbangan besar dari Erich Fromm dalam pandangannya
tentang agresivitas, adalah bagaimana dia menelurkan sebuah teori baru, sebuah pencerahan
yang menggantikan teori instingtif dari para pakar sebelumnya. Fromm mengubah dan
menantang Sigmund Freud, pemikir besar pada abad ke-20 yang terkenal dengan teori
psikoanalisisnya. Menurut Freud, fenomena tidak sadar merupakan penentu bagi tingkah laku
individual. Dalam bukunya The Id and the Ego Freud mendalilkan dikotomi baru: insting
kehidupan (eros) dan insting kematian (thanatos). Manusia pada dasarnya berada dalam
pengaruh dorongan untuk merusak (thanatos), baik terhadap diri sendiri maupun orang lain dan
tidak banyak yang dapat dia lakukan untuk melepaskan diri dari pilihan tragis ini. Dengan
demikian, agresi pada dasarnya bukanlah reaksi terhadap stimuli, melainkan dorongan yang terus
menggelora yang berakar dari kondisi organisme manusia, sama seperti dorongan untuk hidup

(eros).

Lebih lanjut Freud menjelaskan bahwa kemarahan dan agresi merupakan dorongan-
dorongan bawaan yang harus diungkapkan atau perlu dialihkan ke dalam diri, dalam bentuk
proyeksi atau bentuk-bentuk mekanisme pertahanan diri lainnya, untuk menjawabi tekanan-
tekanan dari dalam diri. Jadi, menurut teori ini, ada naluri agresif yang bersifat bawaan. Naluri
ini menyebabkan satu ketegangan dalam diri manusia. Ketegangan ini membutuhkan penyaluran

atau tindakan demi peredaan atau pengurangan ketegangan. Cara atau bentuk peredaan tegangan
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itu adalah melakukan tindakan agresif. Catatan penting yang harus digarisbawahi di sini adalah
Freud menggolongkan segala bentuk kekerasan dalam satu term yakni tindakan agresif dan

semuanya adalah faktor bawaan.

Demikian halnya konsep agresi Lorenz terdapat dalam buku best seller-nya On
Aggression (1966). Menurut Lorenz, keagresifan manusia merupakan insting yang digerakkan
oleh sumber energi yang selalu mengalir, dan tidak selalu merupakan akibat dari reaksi terhadap
rangsangan luar. Agresi pada dasarnya bukanlah reaksi terhadap stimuli luar, melainkan
rangsangan dalam yang sudah “terpasang” yang mencari pelampiasan dan akan terekspresikan,
sekalipun dengan rangsangan luar yang sangat kecil. Tidak berbeda dengan Freud, Lorenz

mereduksi kekerasan hanya sebagai bawaan.

Teori baru dicetuskan oleh Erich Fromm. Fromm tidak sependapat dengan kedua pakar di
atas. Dia tidak setuju bahwa kekerasan adalah mutlak faktor bawaan. Menurutnya, selain faktor
bawaan, juga ada kekerasan yang terjadi karena faktor luar dan pengalaman pribadi, dan tidak
berlaku umum pada manusia. Karena itu, Fromm membagi kekerasan yang sifatnya bawaan
sebagai kekerasan yang lunak (yang tidak berbahaya), dan kekerasan yang bukan bawaan

sebagai kekerasan jahat karena sifatnya menghancurkan atau merusak (berbahaya).

Akan tetapi, yang menjadi kekurangan dari teori Erich Fromm adalah dia tidak
memberikan penilaian moral atas kasus-kasus kekerasan. Fromm sangat cerdas membuat
pembagian jenis-jenis kekerasan, tetapi dia tidak memasukkan dalam teorinya bagaimana jenis-
jenis kekerasan lunak dan jahat itu dilihat dari segi moral. Kekerasan adalah persoalan moral
karena kekerasan merupakan actus humanus dan setiap actus humanus berkaitan erat dengan

aspek baik dan buruk. Berbicara tentang hal baik dan buruk merupakan bidang kajian penilaian
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moral, sehingga kekerasan tidak terlepas dari penilain moral. Sayangnya, Fromm tidak

memberikan penilaian moral atas kekerasan defensif dan kekerasan destruktif yang dibaginya.

Kedua, persoalan KDRT dari segi moral tidak dapat dibenarkan atau tidak disetujui.
Alasannya karena KDRT melawan prinsip penghargaan terhadap martabat manusia, prinsip
penghormatan terhadap kesucian manusia,, dan prinsip penghargaan atas hak asasi manusia.
Selain itu secara moral, KDRT juga melawan prinsip-prinsip moral dasar, yakni prinsip sikap

baik, prinsip keadilan, dan prinsip hormat terhadap diri sendiri.

Akan tetapi, jika dibaca dari kaca mata Erich Fromm, maka sebenarnya tidak dapat serta
merta diambil kesimpulan bahwa kasus-kasus KDRT adalah perbuatan melawan moral atau
bertentangan dengan moral. Fromm telah membagi kekerasan dalam dua jenis kekerasan, yakni
kekerasan defensif dan kekerasan destruktif. Membaca dari sudut penilaian moral, nampak
bahwa kekerasan defensif diperbolehkan secara moral karena dilakukan untuk membela diri
(sifatnya baik), sedangkan kekerasan destruktif adalah kekerasan yang jahat (tidak baik). Dengan
demikian tidak dapat dibuat kesimpulan umum yang pasti dan absolut bahwa KDRT itu melawan
moral atau tidak baik. Kita harus jeli dan kritis dalam membuat penilain moral atas kasus-kasus

KDRT yang terjadi sehingga tidak salah kaprah dalam membuat penilain moral.

Masih berkaitan dengan penilain moral atas KDRT, penulis berargumen bahwa kasus-
kasus KDRT secara moral adalah relatif. Moral berhubungan dengan konsep baik dan tidak baik,
dan persoalan baik dan tidak baik adalah relatif. Tidak ada baik yang absolut. Apa yang baik bagi
saya belum tentu baik bagi orang lain. Apa yang baik bagi orang Indonesia belum tenntu baik
bagi orang di Amerika atau orang di Afrika. Sebagai contoh, dalam bidang pengaturan hidup

seksual terdapat segala macam pandangan moral: ada yang membenarkan monogami, ada yang
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membenarkann poligami, ada yang keras terhadap hubungan seks yang bebas dan ada yang
lunak, ada yang melarang dan ada yang menganggap tidak apa-apa terhadap hubungan

homoseks.

Atau mari kita melihat contoh lain: ilmu antropologi mengetahui bahwa pada beberapa
suku terdapat peraturan, bahwa anak-anak dewasa harus menewaskan orang tua mereka yang
sudah tua dan lemah, misalnya dengan cara mendudukkan mereka di luar gubug dalam salju
yang amat dingin. Pada suku-suku Eskimo peraturan itu dapat diterangkan secara rasional dari
keadaan daerah mereka. Karena iklim selalu amat dingin, maka menunggu kematian karena sakit
tua itu penuh penderitaan yang dapat berlangsung bertahun-tahun lamanya, sedangkan
penewasan cepat oleh anak yang penuh kehalusan cinta akan kelihatan mudah dan
menggembirakan. Sedangkan kebiasaan yang sama pada suku Cucken (Siberia) berlandaskan
keyakinan agama mereka bahwa orang akan melanjutkan hidupnya di alam baka dalam keadaan
yang dimilikinya sewaktu meninggal dunia. Maka anak yang baik akan berusaha untuk
mencegah jangan-jangan orang tuanya meninggal dunia dalam keadaan sakit dan lemah.
Sebaliknya membunuh orang tua yang sudah tua sangat bertentangan dengan keyakinan moral
kita di Indonesia. Jadi secara konkret norma moral suku Eskimo dan Cucken itu sangat
bertentangan dengan norma yang berlaku di Indonesia terhadap orang tua.'”! Dengan demikian
tidak bisa kita serta merta membuat kepastian moral yang absolut dan berlaku universal.
Demikian halnya KDRT, secara moral tidak dapat dipastikan bahwa KDRT melanggar moral.

Kita harus jeli dan kritis dalam membuat penilaian moral atas kasus-kasus KDRT yang terjadi.

12! Franz Magnis-Suseno, Etika Dasar, Op. Cit., hlm. 110-111.
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5.3 Saran

Setelah menyelami konsep Erich Fromm dan dikonfrontasikan dengan KDRT dan

pandangan moral kristiani, penulis mencoba menyampaikan beberapa saran:

Pertama, bagi para suami, para istri, dan anak-anak untuk saling mengasihi dan
mencintai satu sama lain dalam hidup berumah tangga. Suami, istri dan anak-anak harus
menjauhkan kekerasan fisik, kekerasan psikis, kekerasan seksual dan kekerasan ekonomi dalam
hidup berumah tangga. Suami harus menghormati istri dan anak, istri harus menghormati suami

dan anak, dan anak harus taat dan menghormati orang tua.

Kedua, bagi kaum muda untuk berhenti melakukan tindakan kekerasan seperti tawuran,
penyerangan, dan perkelahian antar kelompok, dan menggantinya dengan kegiatan-kegiatan

yang kreatif dan bermanfaat, seperti olahraga, bakti sosial bersama, dan diskusi ilmiah.

Ketiga, bagi para mahasiswa dan pelajar untuk memanfaatkan perpustakaan dengan baik.
Ada banyak pemikiran atau teori yang brilian dari para filsuf dan psikolog yang belum kita
ketahui, karena itu isilah waktumu dengan membaca buku-buku di perpustakaan. Kesempatan

tidak akan datang untuk kedua kalinya.

Keempat, bagi orang-orang kristiani untuk mempelajari dengan baik ajaran-ajaran moral
kita tentang berbagai fenomena yang marak terjadi sekarang. Kita harus mempelajari pandangan

resmi Gereja Katolik tentang aborsi, euthanasia, dan kasus-kasus lainnya.
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Kelima, tulisan ini jauh dari kesempurnaan. Penulis sangat mengharapkan adanya
masukan dan kritikan yang membangun dan membantu penulis memahami lebih baik konsep

Erich Fromm tentang kekerasan.
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